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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi 
Praktek Kerja Magang dilaksanakan di PT Anugrah Karya Bersama Mandiri yang 

beralamat di Jalan Jawa Block I/4 No. 10-12, BSD – Tangerang Selatan, dengan 

penempatan di bagian Keuangan. Di bagian keuangan penulis membantu 

pelaksanaan pembuatan laporan keuangan terhadap suatu perusahan/institusi. 

Pelaksanaan kerja magang yang dilakukan berada di bawah pengawasan Ibu 

Ampera, selaku pembimbing lapangan serta pemilik perusahaan. Kerjasama yang 

baik antar seluruh karyawan di PT Anugrah Karya Bersama Mandiri sangat 

membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama kerja magang 

ini. 
 

3.2 Tugas yang Dilakukan 
Tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembuatan Laporan Keuangan, yang meliputi langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Menginput Bill 

Dalam setiap transaksi yang terjadi di semua cabang salon yang dimiliki 

oleh PT Anugrah Karya Bersama Mandiri, akan dibuat Bill. Bill 

merupakan bukti terjadinya transaksi pemberian barang/ jasa oleh 

perusahaan dan pembayaran oleh konsumen yang membeli barang/ jasa 

tersebut. Karyawan yang bekerja pada divisi keuangan bertugas untuk 

menginput dan mengolah bill tersebut. Penginputan bill ini dimaksukan 

untuk mempermudah perekapan pengeluaran dan pendapatan yang terjadi 

di perusahaan. Bill yang dibutuhkan dalam proses penginputan ini akan 

didapat dari setiap cabang salon yang dimiliki oleh PT Anugrah Karya 

Bersama Mandiri. Bill yang telah diterima dari salon tersebut dipisahkan 
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sesuai dengan urutan tanggal dan nomor bill, lalu dengan menggunakan 

program Microsoft Excel, data dalam bill tersebut dicatat kedalam 

komputer sesuai dengan besaran bill yang tertera di bill. Setelah semua bill 

diinput ke dalam komputer, dilakukan pentotalan terhadap besaran 

transaksi yang terjadi dalam perusahaan setiap harinya. Bill yang telah 

diinput nantinya akan digunakan sebagai dasar pembuatan jurnal. 

 

b. Membuat buku besar 

Buku besar adalah kumpulan akun yang digunakan oleh suatu entitas 

bisnis (Weygandt et al. 2011). Buku besar akan mencatat setiap perubahan 

yang terjadi pada suatu akun secara spesifik dalam suatu periode tertentu. 

Buku besar dibuat dengan tujuan agar saldo yang dimiliki oleh masing-

masing akun dapat terlihat dengan lebih jelas dan spesifik. Dalam proses 

pembuatannya, diperlukan jurnal umum yang telah dibuat sebelumnya. 

Jurnal umum yang telah dibuat sebelumnya berisi tentang transaksi-

transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Jurnal umum yang telah dibuat 

sebelumnya berdasarkan bill yang telah diinput kemudian dijadikan dasar 

pembuatan buku besar. 

  Buku besar dibuat dengan terlebih dahulu menentukan besaran 

saldo akhir akun yang akan dibuat pada periode sebelumnya, baru setelah 

itu mencatat setiap transaksi yang terjadi dan berhubungan dengan akun 

yang sedang dibuat berdasarkan jurnal umum. Setiap transaksi tersebut 

dapat mengurangi atau menambah jumlah saldo akhir perusahaan 

tergantung dari transaksi yang terjadi. Setelah mencatat setiap transaksi 

yang terjadi serta mengurangi serta menambahkan saldo awal yang didapat 

dari saldo akhir periode sebelumnya, akan didapatkan saldo akhir periode 

yang sedang dibuat. 

 

c. Membuat neraca percobaan 

Neraca percobaan (Trial Balance) adalah daftar dari saldo-saldo akun 

yang terdapat dalam buku besar pada suatu periode tertentu. Neraca 
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percobaan dibuat dengan menggunakan buku besar yang telah dibuat 

sebelumnya sebagai dasar. Neraca percobaan ini dibuat dengan maksud 

untuk mempermudah proses pembuatan laporan keuangan karena dalam 

neraca saldo sudah terdapa semua akun beserta saldonya. Neraca 

percobaan dibuat dengan terlebih dahulu menentukan besaran saldo awal 

periode yang akan dibuat. Saldo awal dapat diperoleh dari saldo akhir 

akun tersebut pada periode sebelumnya. Sesuai dengan transaksi yang 

telah ada di dalam buku besar, total dari setiap transaksi tersebut dijadikan 

pengurang dan penambah saldo debit/ kredit bagi akun tersebut yang mana 

akan menghasilkan saldo akhir periode yang sedang dibuat. 

 

d. Membuat laporan laba rugi 

Laporan laba rugi adalah  bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan 

yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-

unsur pendapatan dan beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba 

(atau rugi) bersih (Kieso, et. al. 2011). Laporan laba rugi dibuat 

berdasarkan neraca percobaan  yang telah dibuat sebelumnya. Laporan 

laba rugi ini dibuat untuk memberikan gambaran bagi pengguna laporan 

keuangan mengenai kondisi perusahaan dilihat dari jumlah pendapatan 

yang diterima dan biaya yang dikeluarkan sehingga dapat diketahui 

perusahaan dalam keadaan laba atau rugi dalam satu periode tersebut. 

Saldo awal dalam laporan laba rugi diambil dari saldo akhir pada periode 

sebelumnya, lalu ditambahkan dengan pendapatan-pendapatan yang 

dimiliki perusahaan serta dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 

perusahaan pada periode tersebut, yang akan menghasilkan saldo akhir 

pada periode tersebut. Perusahaan dikatakan mengalami keuntungan 

apabila saldo di awal periode setelah ditambahkan dengan pendapatan 

jumlahnya lebih besar dibandingkan dengan beban-benan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Begitu juga sebaliknya, jika saldo awal 

ditambah pendapatan jumlahnya lebih kecil dibandingkan dengan beban-
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beban yang dikeluarkan perusahaan maka perusahaan tersebut dapat 

dikatakan mengalami kerugian. 

 

e. Membuat penjelasan neraca 

Penjelasan neraca adalah laporan yang berisi tentang penjelasan mengenai 

saldo dari akun-akun yang akan dimasukkan ke dalam neraca.  Penjelasan 

neraca yang dibuat berfungsi untuk memisahkan transaksi yang terjadi 

dalam perusahaan yang tidak berhubungan dengan laba rugi ataupun 

perubahan modal. Penjelasan neraca ini nantinya akan berguna dalam 

pembuatan neraca karena saldo dari akun-akun yang berada pada neraca 

sudah dikelompokkan dalam penjelasan neraca ini. Penjelasan neraca ini 

menjadi penting untuk dibuat karena dengan adanya penjelasan neraca ini 

akan menjadi lebih jelas dan mendetail dari mana besaran saldo akun-akun 

dalam neraca. Penjelasan neraca dibuat berdasarkan neraca percobaan 

yang telah dibuat sebelumnya. Dari neraca percobaan itu, akan dihitung 

besaran saldo akun-akun yang akan dimasukkan ke dalam neraca. Dalam 

pembuatan penjelasan neraca ini harus terlebih dahulu ditentukan besaran 

saldo awal dari akun yang akan dihitung. Saldo awal didapat dari saldo 

akhir pada periode sebelumnya. Saldo awal tersebut dikurangi atau 

ditambah sesuai dengan data yang terdapat pada neraca percobaan yang 

akan menghasilkan saldo akhir untuk neraca. 

 

f. Membuat neraca 

Neraca adalah laporan sistematis mengenai aktiva, hutang dan modal suatu 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Neraca yang dibuat berfungsi 

untuk mengetahui besaran saldo dari aktiva, hutang dan modal yang 

dimiliki perusahaan. Neraca ini dibuat berdasarkan penjelasan neraca yang 

telah dibuat sebelumnya. Akun-akun yang terdapat dalam penjelasan 

neraca dipindahkan ke dalam neraca sesuai dengan urutan aktiva, hutang 

dan modal perusahaan. Aktiva perusahaan akan berada di sisi debit neraca 
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perusahaan, sedangkan hutang dan modal akan berada di sisi kredit neraca 

perusahaan. 

 

 

g. Membuat rekap pendapatan 

Rekap pendapatan adalah data mengenai setiap transaksi yang terjadi 

dalam perusahaan yang memiliki hubungan dengan kegiatan keuangan 

perusahaan. Rekap pendapatan dibuat berdasarkan data dari bill yang telah 

diinput sebelumnya. Rekap pendapatan ini dibuat per hari dengan 

memisahkan transaksi mana saja yang dilakukan secara cash dan transaksi 

mana saja yang dilakukan dengan menggunakan kartu kredit. Transaksi 

yang menggunakan kartru kredit (BCA, Mandiri, BNI) dipisahkan dengan 

transaksi-transaksi yang biyar secara tunai oleh konsmen. 

 

h. Membuat rekonsiliasi bank 

Rekonsiliasi bank adalah proses membandingkan saldo buku kas yang 

telah dibuat perusahaan dengan saldo rekening koran yang dikeluarkan 

oleh bank (Weygandt, et. al. 2011). Rekonsiliasi bank dibuat dengan 

tujuan agar selisih/ perbedaan pencatatan yang terjadi di bank dengan yang 

dicatat di perusahaan dapat disajikan dengan lebih jelas dan menjadi 

balance. Rekonsiliasi bank dibuat dengan membandingkan besaran saldo 

kas yang ada di perusahaan dengan rekening koran yang dikeluarkan oleh 

bank.. 

 

 

2. Lain-lain 

Pekerjaan yang dilakukan selain pelaksanaan proses pembuatan laporan 

keuangan adalah mencetak laporan keuangan. Semua unsur laporan keuangan 

yang telah dibuat sebelumnya mulai dari jurnal umum sampai dengan neraca 

dicetak (print) dan dijadikan menjadi satu file dalam satu ordner (tempat 

penyimpanan data). File inilah yang nantinya akan diberikan kepada 
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perusahaan sebagai output terhadap jasa yang diberikan. Pencetakan laporan 

keuangan ini dimaksudkan agar penyimpanan laporan keuangan yang telah 

dibuat menjadi lebih rapih dan mempermudah pengguna laporan keuangan 

untuk membaca. 

 

3.3  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan di PT Angrah Karya Bersama 

Mandiri pada bagian keuangan (finance). Tugas yang dilakukan adalah melakukan 

pembuatan laporan keuangan dimulai dari penginputan setiap transaksi yang 

dilakukan perusahaan sampai dengan pembuatan laporan keuangan bagi 

perusahaan tersebut. Dalam pengerjaannya, dari awal penginputan data transaksi 

sampai pada akhirnya menghasilkan laporan keuanga, semuanya dilakukan 

dengan menggunakan sistem komputerisasi dengan menggunakan program 

Microsoft Excel. 

1. Pembuatan Laporan Keuangan 

a.  Menginput Bill 

Bill merupakan bukti dari setiap transaksi yang terjadi di dalam 

perusahaan. Bill tersebut telah dipisahkan sebelumnya secara urut sesuai 

dengan tanggal dan bulan serta tahunnya. Bill yang telah diurutkan 

tersebut diinput satu per satu ke dalam komputer mulai dari tanggal 1 

hingga tanggal akhir bulan tersebut. Hal ini dilakukan dengan maksud agar 

setiap perhitungan dalam proses pembuatan laporan keuangan menjadi 

jelas transaksi-transaksi apa saja yang terjadi dalam perusahan dan berapa 

nominalnya. 

Langkah-langkah dalam penginputan bill adalah sebagai berikut: 

1. Mengurutkan setiap bill transaksi salon bulan Januari 2013 – Maret 

2013 sesuai dengan tanggal dan nomor bill. 

2. Membuka program Microsoft Excel yang akan digunakan untuk 

menginut bill tersebut, meng-copy format penginputan bill dari periode 
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Desember 2012, lalu mengganti periode penginputan bill sesuai 

dengan periode yang akan dibuat (Januari 2013 – Maret 2013). 

3. Mencatat setiap transaksi dalam bill bulan Januari 2013 – Maret 2013 

ke dalam komputer berikut dengan besaran nominal yang tertera pada 

bill sesuai dengan kolom masing-masing transaksi.  

4. Melakukan perhitungan total transaksi per hari yang terjadi dalam 

perusahaan pada bulan Januari 2013 – Maret 2013. 

 

Gambar 3.1 
Output Penginputan Bill 

 

 
Lihat Lampiran 6 

 

b.  Membuat Buku Besar 

 Dari jurnal yang telah dibuat, akan dilakukan posting ke dalam buku besar. 

Buku besar ini dibuat dengan tujuan untuk memisahkan setiap transaksi 

yang terjadi dalam perusahaan berdasarkan akun-akunnya masing-masing. 

Bila dalam jurnal transaksi dicatat sesuai dengan bill dari transaksi 

tersebut, dalam buku besar dilakukan pengelompokan per nama akun 

terhadap transaksi-transaksi yang ada tersebut. Buku besar ini sendiri 
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dibuat dengan menggunakan jurnal yang telah dibuat sebelumnya sebagai 

dasar pembuatan. Buku besar yang dibuat akan mencantumkan nama 

perusahaan, nama akun, periode serta perhitungan jelas mengenai berapa 

saldo awal akun tersebut, transaksi apa saja yang terjadi dan memengaruhi 

akun tersebut serta berapa saldo akhir akun tersebut pada periode itu. 

Langkah-langkah dalam membuat buku besar adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuka program Microsoft Excel dalam komputer. Program excel 

digunakan untuk mempermudah dalam proses pembuatan laporan 

keuangan. 

2. Meng-copy format pembuatan buku besar dari periode Desember 

2012, lalu menuliskan nama perusahaan (PT Anugrah Karya Bersama 

Mandiri), nama akun yang akan dibuat serta periode transaksi (Januari 

2013 – Maret 2013). Terdapat pemisahan transaksi berdasarkan 

periode (bulan). Pemisahan ini dilakukan dengan cara menandai setiap 

sheet dalam program sesuai dengan periode yang akan dibuat (Januari 

2013 – Maret 2013). 

3. Menentukan saldo awal dari akun tersebut. Saldo awal yang digunakan 

merupakan saldo akhir akun tersebut pada periode pembuatan buku 

besar sebelumnya. Karena pada bulan Desember 2012 telah terjadi 

tutup buku, pada pembuatan buku besar bulan Januari 2013 tidak ada 

saldo awal (nol). Namun, ketika membuat buku besar untuk periode 

Februari 2013 dan Maret 2013, saldo awal dari masing-masing periode 

tersebut menggunakan saldo akhir dari buku besar bulan Januari 2013 

dan Februari 2013. 

4. Mencatat setiap transaksi yang terjadi selama periode yang akan dibuat 

(Januari 2013 – Maret 2013) yang berhubungan dengan akun yang 

akan dibuat, lalu mengurangi atau menambah saldo awal sesuai dengan 

transaksi yang terjadi yang mana akan menghasilkan saldo akhir 

periode tersebut (Januari 2013 – Maret 2013). 
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Gambar 3.2 
Buku Besar 

 

 
Lihat Lampiran 7 

 

c.  Membuat Neraca Percobaan 

 Dalam membuat laporan keuangan, penting untuk dibuatnya neraca 

percobaan. Neraca percobaan ini dibuat dengan berdasarkan pada 

transaksi-transaksi yang terjadi dan telah dicatat sebelumnya dalam bentuk 

jurnal. Di dalam neraca percobaan, nama-nama akun dibuat sesuai dengan 

urutan Chart of Account (COA) yang berlaku umum. Neraca yang dibuat 

merupakan neraca percobaan pada periode Januari 2013. Neraca 

percobaan ini dibuat per bulan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuka program Microsoft Excel dalam komputer. Program excel 

digunakan untuk mempermudah dalam proses pembuatan laporan 

keuangan. 

2. Meng-copy format pembuatan neraca percobaan dari periode 

Desember 2013, lalu mencatat nama perusahaan (PT Anugrah Karya 

Bersama Mandiri), nama laporan (neraca percobaan) dan periode 

laporan yang dibuat (Januari 2013 – Maret 2013). 
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3. Membuat Chart of Account sesuai dengan urutan yang berlaku umum 

dan juga menyesuaikan dengan akun-akun yang memang ada 

hubungannya dengan transaksi yang terjadi di perusahaan pada periode 

bulan Januari 2013 – Maret 2013, sehingga yang dicatat di dalam 

neraca percobaan cukup hanya Chart of Account yang ada 

hubungannya dengan transaksi yang terjadi dalam perusahaan pada 

bulan Januari 2013 – Maret 2013. 

4. Menentukan besaran saldo awal tiap bulan untuk masing-masing akun 

dalam Chart of Account untuk bulan Januari 2013 – Maret 2013. Saldo 

awal ini didapat dari saldo akhir pada bulan sebelumnya (Desember 

2012 – Februari 2013). 

5. Setiap transaksi yang terdapat dalam jurnal yang telah dibuat 

sebelumnya dipindahkan ke neraca percobaan sebagai mutasi dari 

setiap akun yang terdapat dalam Chart of Account, yang mana akan 

memengaruhi bertambahnya atau berkurangnya saldo akun-akun 

tersebut dan nantinya akan menghasilkan saldo akhir dari setiap akun 

tersebut. Penting untuk diperhatikan bahwa sisi debit dan sisi kredit 

dalam neraca percobaan ini harus selalu balance. 

Gambar 3.3 
Neraca Percobaan 
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d.  Membuat laporan laba rugi 

Laporan laba rugi perusahaan menjadi sangat penting untuk dibuat karena 

dalam laporan laba rugi akan terlihat dengan jelas pendapatan serta beban-

beban yang dimiliki perusahaan serta berapa besaran dari setiap 

pendapatan dan beban-beban tersebut. Dengan melakukan perhitungan dan 

pencatatan terhadap pendapatan dan beban-beban perusahaan akan 

menjadi lebih jelas mengenai berapa besaran laba setelah pajak yang 

dimiliki atau rugi setelah pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. 

Laporan laba rugi ini dibuat berdasarkan neraca percobaan yang telah 

dibuat sebelumnya. Laporan laba rugi yang dibuat adalah laporan laba rugi 

perusahaan periode Januari 2013. Langkah-langkah dalam membuat 

laporan laba rugi adalah sebagai berikut: 

1. Membuka program Microsoft Excel dalam komputer. Program excel 

digunakan untuk mempermudah dalam proses pembuatan laporan 

keuangan. 

2. Meng-copy format pembuatan laporan laba rugi dari periode 

sebelumnya, lalu mencatat nama perusahaan (PT Anugrah Karya 

Bersama Mandiri), nama laporan (laporan laba rugi) dan periode 

laporan tersebut (Januari 2013 – Maret 2013). 

3. Menentukan besaran saldo awal dari setiap transaksi yang terkait 

dengan laba-rugi perusahaan setiap bulannya. Saldo awal ini didapat 

dari saldo akhir pada bulan sebelumnya. Karena pada bulan Desember 

2012 telah terjadi tutup buku, pada pembuatan laporan laba rugi bulan 

Januari 2013 tidak ada saldo awal (nol). Namun, pada pembuatan 

laporan laba rugi bulan Februari 2013 dan Maret 2013, saldo awal dari 

masing-masing periode tersebut didapat dari saldo akhir periode 

Januari 2013 dan Februari 2013. 

4. Mencatat seluruh pendapatan dan beban yang dikeluarkan oleh PT 

Anugrah Karya Bersama Mandiri selama Januari 2013 – Maret 2013 

melalui transaksi sehari-hari perusahaan, lalu menjumlahkannya 

dengan saldo awal perusahaan. Dengan melakukan langkah ketiga ini 
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akan didapatkan total pendatan dan biaya perusahaan periode Januari 

2013 – Maret 2013. 

5. Mencatat seluruh biaya yang dimiliki oleh PT Anugrah Karya Bersama 

Mandiri melalui transaksi sehari-hari perusahaan. Total dari seluruh 

beban ini akan mengurangi saldo awal (dalam hal ini nol) yang 

sebelumnya telah ditambahkan dengan pendapatan-pendapatan 

perusahaan yang akan menghasilkan laba rugi operasional. Laba rugi 

operasional tersebut dikurangi lagi dengan pendapatan dan biaya-biaya 

di luar kegiatan operasional perusahaan, yang pada akhirnya akan 

terlihat besaran saldo laba bersih setelah pajak perusahaan. 

 
Gambar 3.4 

Laporan Laba Rugi 
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e.  Membuat penjelasan neraca 

Penjelasan neraca dibuat untuk menghitung berapa besaran saldo-saldo 

yang akan dimaksukkan ke dalam kas. Dalam penjelasan neraca akan 

dihitung secara lebih mendetail penjabaran tentang berapa besaran akun-
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akun yang ada di neraca. Langkah-langkah dalam pembuatan penjelasan 

neraca adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat nama perusahaan (PT Anugrah Karya Bersama Mandiri), 

nama laporan (penjelasan neraca) dan periode bulan Januari 2013 – 

Maret 2013. 

2. Mencatat secara mendetail akun-akun yang ada di neraca seperti kas, 

persediaan, hutang yang masih harus dibayar, seperti modal, serta 

lakukan perhitungan mengenai berapa besaran saldo dari akun-akun 

tersebut. Perhitungan dapat dilihat dari besar saldo akun tersebut dalam 

neraca percobaan yang sudah dibuat sebelumnya. Hasil akhir dalam 

neraca percobaan itulah yang nantinya akan dimaksukkan ke dalam 

neraca. 

 

 

Gambar 3.5 
Penjelasan Neraca 
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f.  Membuat Neraca 

Neraca merupakan laporan yang menggambarkan keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode tertentu. Neraca dibuat dengan tujuan untuk 

mengetahui berapa besaran harta yang dimiliki perusahaan. Neraca 

menjadi sangat penting untuk dibuat dalam proses pembuatan laporan 

keuangan yang baik karena di dalam neraca dapat dilihat berapa besaran 

aktiva yang dimiliki perusahaan. Tidak hanya itu saja, dalam neraca juga 

dapat dilihat berapa besaran hutang yang dimiliki perusahaan juga 

mengenai besaran modal perusahaan.  

Langkah-langkah dalam pembuatan neraca adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat nama perusahaan, nama laporan (penjelasan neraca) dan 

periode bulan Januari 2013 – Maret 2013. 

2. Mengelompokkan pencatatan ativa berdasarkan kelompoknya, akun-

akun yang merupakan aktiva diteletakkan di sisi debit (sebelah kiri), 

sedangkan akun-akun yang merupakan hutang dan modal diletakkan di 

sisi kredit (sebelah kanan). 

3. Setelah dikelompokkan, semua aktiva tersebut dijumlahkan sehingga 

mendapatkan besaran aktiva PT Anugrah Karya Bersama Mandiri pada 

periode Januari 2013. Sama halnya dengan hutang dan modal, hutang 

dan modal tersebut dijumlahkan sehingga mendapatkan besaran hutang 

dan modal PT Anugrah Karya Bersama Mandiri pada periode Januari 

2013. 

Gambar 3.6 
Neraca 
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g. Membuat Rekap Pendapatan 

Dalam setiap transaksi yang terjadi di perusahaan setiap harinya, tidak 

semua pelanggan membayar menggunakan uang cash. Ada juga pelanggan 

yang melakukan pembayaran terhadap  jasa yang diberikan dengan 

menggunakan kartru kredit. Rekap pendapatan dibuat dengan tujuan untuk 

memisahkan antara pembayaran yang dilakukan secara cash dengan 

pembayaran yang dilakukan dengan menggunakan kartru kredit. Dengan 

membuat rekap pendapatan ini akan terlihat besaran kas yang diperoleh 

dari salon setiap harinya, serta besaran pendapatan yang uangnya masih 

ada di bank (bukan cash). 

Langkah-langkah dalam membuat rekap pendapatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mencatat nama perusahaan (PT Anugrah Karya Bersama Mandiri), 

nama laporan (rekap pendapatan) dan periode dari laporan (Januari 

2013 – Maret 2013). 

2. Dengan menggunakan data yang telah diinput berdasarkan bill bulan 

Januari 2013 – Maret 2013 yang telah dilakukan sebelumnya, 

dilakukan pemisahan transaksi mana saja yang menggunakan katru 

kredit dan transaksi mana saja yang membayar dengan cash. 

3. Pemisahan transaksi yang menggunakan kartu kredit dilakukan dengan 

melihat pada kolom pembayaran. Jika dalam kolom pembayaran saldo 

dari transaksi tersebut terletak pada pembayaran menggunakan kartu 

kredit (BCA, Mandiri, BNI), maka transaksi tersebut digolongkan 

menjadi transaksi yang menggunakan kartu kredit. 

4. Begitu juga dengan pemisahan transaksi yang pembayarannya secara 

cash. Jika dalam kolom pembayaran saldo dari transaksi tersebut 

terletak pada pembayaran menggunakan  cash, maka transaksi tersebut 

digolongkan menjadi transaksi yang menggunakan cash. 
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Gambar 3.7 
Transaksi yang Menggunakan Kartu Kredit 
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Gambar 3.8 
Transaksi yang Menggunakan Cash 
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h. Membuat Rekonsiliasi Bank 

Pada akhir bulan perusahaan akan meakukan pencocokan antara jurnal 

penerimaan dan pengeluaran bank yang telah dibuat sebelumnya 

berdasarkan transaksi-transaksi penerimaan ataupun pengeluaran yang 

terjadi melalui bank, dengan rekening koran yang dikeluarkan oleh pihak 

bank. Bila terdapat perbedaan antara jurnal penerimaan dan pengeluaran 

bank yang telah dibuat oleh perusahaan dengan rekening koran maka 

perusahaan akan membuat rekonsiliasi bank. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menyamakan saldo di antara kedua catatan kas, sehingga 

tidak terjadi selisih. Langkah-langkah dalam membuat rekonsiliasi bank 

adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat nama perusahaan (PT Anugrah Karya Bersama Mandiri), 

nama laporan (rekonsiliasi bank) dan periode dari laporan (Januari 

2013). 

2. Mencocokkan data rekening koran yang dikeluarkan oleh bank bulan 

Januari 2013 – Maret 2013 dengan saldo kas yang dibuat oleh 

perusahaan bulan Januari 2013 – Maret 2013. Bila adanya perbedaan, 

selisih tersebutlah yang akan dicatat dalam rekonsiliasi bank untuk 

menyamakan catatan cash sehingga tidak terjadi selisih dalam hal 

pencatatan. Setiap bulannya, antara data yang ada di perusahaan 

dengan rekening koran yang diberikan oleh bank selalu memiliki 

selisih. Karenanya, rekonsiliasi bank ini dibuat juga setiap bulannya 

sesuai dengan laporan lainnya. 

3. Misalnya, pada Januari 2013 dalam rekening koran terdapat biaya 

administrasi, namun perusahaan belum menuliskan besaran biaya 

administrasi tersebut. Biaya administrasi tersebut harus dimasukkan ke 

dalam bank rekonsiliasi sehingga data yang dimiliki dan dicatat oleh 

perusahaan sama dengan data yang terdapat di bank. 
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Gambar 3.9 
Rekonsiliasi Bank 
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2. Lain-lain 

Mencetak (print) laporan keuangan 

Dalam membaca laporan keuangan, manajer perusahaan ingin laporan 

keuangan tersebut sudah tersusun rapi dalam satu file. Hal ini dimaksudkan 

untuk mempermudah manajer itu sendiri dalam membaca dan memeriksa 

kembali pekerjaan yang dilakukan bawahannya. Mencetak, menyusun dan 

merapikan laporan keuangan dan memasukkannya ke dalam satu file menjadi 

penting untuk dilakukan karena dengan memiliki laporan keuangan yang telah 

benar dan tersusun rapih akan mempermudah tidak hanya manajer sebagai 

pembaca dan pemeriksa laporan keuangan yang telah dibuat, tetapi juga setiap 

karyawan dalam pengambilan dan penggunaan laporan tersebut jika 

diperlukan.  Bila terdapat kesalahan dalam pembuatan laporan keuangan pun 

karyawan menjadi lebih mudah untuk memperbaiki kesalahan tersebut karena 

laporan keuangan telah tersusn rapih. 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Dalam proses magang yang dilakukan di PT Anugrah Karya Bersama Mandiri, 

terdapat beberapa kendala yang ditemukan: 

1. Dalam proses pembuatan jurnal, data yang digunakan haruslah data yang valid 

dan sudah lengkap. Jurnal akan mencatat setiap transaksi yang terjadi di 

perusahaan, sehingga kelengkapan data transaksi menjadi penting. Sebuah 

data transaksi dikatakan lengkap apabila terdiri dari bill/struk pembayaran 

serta voucher pembayaran terhadap bill tersebut. Voucher pembayaran dibuat 

secara manual oleh pihak salon setelah adanya proses pembayaran terhadap 

bill yang dikeluarkan. Namun, pada prakteknya sering kali pihak salon lupa 

untuk membuat voucher pembayaran, sehingga data yang diterima untuk 

diinput dan dijadikan jurnal pun menjadi tidak lengkap. Tidak lengkapnya 

data yang diberikan pihak salon ini akan menghambat pengerjaan pembuatan 

laporan keuangan karena orang keuangan yang bertugas untuk membuat jurnal 

tersebut harus menunda proses pembuatan jurnal tersebut sampai data yang 

diterima lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

2. Dalam proses pembuatan jurnal penerimaan dan pengeluaran bank, data 

dimasukkan berdasarkan voucher penerimaan dan pengeluaran bank yang 

dimiliki oleh perusahaan. Voucher penerimaan dan pengeluaran bank dibuat 

oleh perusahaan setiap kali terdapat transaksi yang berhubungan dengan bank. 

Dengan membuat voucher tersebut perusahaan jadi dapat mengetahui berapa 

besaran dana yang dimiliki perusahaan di bank. Namun, pada kenyataannya 

tetap akan terdapat perbedaan antara pencatatan yang dilakukan oleh bank 

dengann pencatatan yang dilakukan oleh bank. Karenanya, menjadi penting 

untuk membandingkan setiap data transaksi yang ada di bank dengan data 

transaksi yang sudah dibuat di perusahaan. Membandingkan data yang 

dimiliki perusahaan dengan data yang diperoleh dari bank menjadi sangat 

penting untuk mengkoreksi bila terjadi kesalahan pencatatan dan juga dapat 

menjadi dasar dalam pembuatan rekonsiliasi bank. Namun, sering kali proses 

pengkoreksian data tersebut mengalami hambatan dan penundaan. Hambatan 

tersebut biasanya dikarenakan belum diterimanya rekening koran yang mana 
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merupakan data pencatatan bank terhadap transaksi masuk dan keluarnya 

perusahaan. Tanpa adanya rekening koran, perusahaan tidak dapat 

membandingkan antara data yang dimiliki perusahaan dengan data yang ada di 

bank, sehingga tidak dapat memverifikasi kebenaran data yang dimiliki 

perusahaan. 

3. Dalam pembuatan laporan keuangan, terdapat perhitungan bersaran hutang 

pajak yang masih harus dibayarkan oleh perusahaan. Perhitungan hutang pajak 

dilakukan dengan mengambil saldo awal hutang dari laporan keuangan yang 

sudah dibuat sebelumnya, lalu mengurangi dan menambah saldo hutang 

tersebut dengan transaki yang terjadi dalam perusahaan maka akan 

menghasilkan saldo akhir hutang pajak perusahaan. Namun, pada prakteknya 

sulit untuk mengetahui berapa besaran hutang pajak pada periode sebelumnya 

karena data hutang pajak periode sebelumnya sudah dikirim ke divisi pajak. 

Untuk mendapatkan data tersebut diperlukan pencarian file terhadap data pada 

periode yang dibutuhkan sehingga dapat diketahui berapa besaran hutang 

pajak peruahaan pada periode sebelumnya. Sebenarnya ada kebijakan untuk 

menyimpan data hutang pajak oleh divisi keuangan, tetapi sering kali data 

tersebut sudah tidak ada sehingga dalam menentukan besaran saldo awal 

hutang pajak perusahaan menjadi tertunda dan harus menunggu data dari 

divisi pajak. 

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi atas kendala yang ditemukan tersebut adalah: 

1. Bila terdapat ketidaklengkapan data dalam proses pembuatan jurnal, hal 

pertama yang harus dilakukan adalam membuat memo. Memo dibuat untuk 

menandakan bill dengan nomor berapa saja yang belum lengkap serta apa saja 

kekurangan dari bill tersebut. Setelah itu, memo tersebut diberikan kepada 

pihak salon untuk diperiksa kembali kebenaran mengenai setiap bill/struk 

yang diberikan. Bila pihak salon telah membenarkan adanya setiap transaksi 

tersebut, mulailah dibuat voucher bagi transaksi-transaksi yang belum 

memiliki voucher. Voucher ini sebagai bukti bagi perusahaan bahwa bill/struk 
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yang diberikan benar-benar berdasarkan pada transaksi yang terjadi dalam 

perusahaan itu sendiri. Setelah lengkap dan sama antara data bill/struk dengan 

voucher, barulah kemudian dibuat jurnal atas setiap transaksi yang terjadi 

sesuai dengan urutan nomor bill, lalu dilakukan penginputan ke dalam 

komputer dengan menggunakan program Mobiz. 

2. Apabila rekening koran dari bank belum diterima oleh perusahaan, maka 

untuk sementara data yang dimiliki perusahaan dianggap valid. Langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah meminta pihak bank untuk segera 

mengirimkan rekening koran sehingga perusahaan dapat membandingkan data 

yang terdapat di perusahaan dengan data yang ada di bank. Dengan adanya 

rekening koran tersebut, selain dapat ditemukan bila terdapat perbedaan dalam 

pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan dengan yang dicatat oleh bank, 

data tersebut juga dapat dijadikan dasar pembuatan rekonsiliasi bank. Bila 

terdapat keterlambatan dalam permintaan rekening koran terhadap pihak bank, 

karyawan yang bertugas untuk mengkoreksi harus melaporkan kepada 

atasannya sehingga di kemudian hari tidak lagi terjadi keterlambatan dalam 

permintaan rekening koran kepada pihak bank. 

3. Bila terdapat kesulitan dalam menentukan salod awal hutang pajak 

perusahaan, hal pertama yang harus dilakukan adalah mencari data periode 

sebellumnya di tumpukan file yang dimiliki divisi keuangan. Bila tidak 

terdapat data yang diinginkan, data mengenai hutang pajak tersebut harus 

diminta kepada orang di divisi pajak. Setelah mendapatkan data hutang pajak 

yang dimiliki oleh divisi pajak, data tersebut digunakan sebagai saldo awal 

hutang pajak perusahaan. Setelah mendapatkan saldo awal hutang perusahaan 

yang mana merupakan salod akhir hutang pajak pada periode sebelumnya, 

dilakukan pemeriksaan satu persatu transaksi yang ada hubungannya dengan 

hutang pajak, serta melihat data di bank, bila ada yang berhubungan dengan 

pembayaran hutang pajak maka hal itu akan mengurangi hutang pajak 

sehingga saldo yang terdapat pada neraca menjadi lebih akurat.    
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